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DOK TILONG FARM

TENAGA PROFESIONAL: Selain petugas kandang yang terlatih dan kompeten, Tilong Farm juga dikelola oleh para tenaga profesional
khususnya dokter hewan. Tampak petugas sementara memeriksa kesehatan ternak di kandang.

elpuah Hasilkan Babi
ehat dan Berkualitas

Tilong Farm dikelola oleh tenaga ahli
yang terdiri dari dokter hewan dan
petugas kandang yang handal dan

profesional

ELAMASI-Desa
Oelpuah, Kecamatan
Kupang Tengah, Ka-
bupaten Kupang
khususnya di RT 07/RW 04,
menjadi saksi bersejarah atas
hadirnya salah satu kawasan
peternakan khususnya ternak
babi di wilayah Kabupaten
Kupang dan juga Provinsi NTT.

PT Tilong Farm sejak 2019
lalu telah merintis hadirnya
kawasan peternakan babi yang
dikelola secara baik dan benar.
Tilong Farm dikelola oleh tenaga
ahli yang terdiri dari dokter he-
wan dan petugas kandang yang
handal dan profesional.

Sabtu (18/5/2024) dilakukan
seremoni Grand Opening had-
irnya Tilong Farm di kawasan
tersebut. Diawali dengan acara
ibadah syukur yang dipimpin
Pdt. Charles Besie acara ber-
langsung meriah dan penuh
kekelaurgaan. Selain mitra kerja
PT Tilong Farm hadirnya juga
karyawan, dan warga setempat.
Walau demikian, pengunjung
tidak diizinkan masuk area pe-
ternakan demi kesehatan babi.

Drh. Roy Mansula, salah satu

pendiri, menyatakan Tilong
Farm didirikan pada 2019 dan
menyediakan bibit serta se-
men (sperma) babi. Fokus pada
teknologi inseminasi buatan (IB)
untuk meningkatkan genetik
babi dan efisiensi biaya. Semua
bibit, anakan, babi starter, grow-
er, penggemukan, finisher, dan
pakan tersedia.

Selain itu, kawasan peter-
nakan, jelas dokter Roy, khusus-
nya kandang dilengkapi dengan
sistem biosecurity. Artinya, se-
lain petugas kandang dilarang
memasuki kawasan kandang,
demimenjaga kesehatan ternak.

Bahkan, kandang pun dibagi
dalam beberapa jenis. Ada kan-
dang yang khusus untuk kan-
dang beranank, kandang kawin
dan juga kandang penggemu-
kan. Untuk kapasitas ada 65
indukan. Semua jenis kawinan
ternak dilakukan dengan cara
inseminasi buatan (IB) tanpa
kawinan alamiah.

Demi menjaga kualitas, jelas
dokter Roy Mansula, perusa-
haan juga menyediakan labo-
ratorium untuk pemeriksaan
sperma dan kesehatan ternak.

Bahkan, pengelolaan limbah
juga dibuat secara modern
mempergunakan Instalasi Pen-
golahan Air Limbah (IPAL).

Limbah cair difilter menjadi
air bersih untuk selanjutnya
digunakan menyiram tanaman.
Sedangkan limbah padat didaur
ulang menjadi pupuk dan da-
pat dibeli juga oleh masyarakat
yang membutuhkan.

“Dengan keahlian yang kami
miliki menjadikan kami peter-
nakan babi yang serius dan kuat
dalam memperdagangkan anak
babi dan membiakkan babi se-
cara profesional di Kupang dan
Indonesia,” kata dokter Roy
Mansula.

Dirinya menjelaskan, jumlah
indukan yang disediakannya se-
banyak 10 ekor dengan kapasi-
tas kandang dapat menampung
1200 ekor. Produksi bibit babi
setiap bulan dapat mencapai
100 sampai 150 ekor per bulan
untuk dijual.

“kami sediakan juga pengge-
mukan yang di jual di atas 100
Kilogram, saat ini baru pertama
yang kami lakukan di kabu-
paten kupang untuk itu kami
kembangkan sesuai permintaan
pasar yang ada di wilayah kabu-
paten kupang dan kota kupang,”
ujarnya.

Tilong Farm kata dia akan
mengembangkan inti plasma
dan melibatkan serta memberi
motivasi kepada masyarakat

memelihara babi yang baik dan
benar, bibit serta pakan akan
disediakan oleh PT. Tilong Farm.

Principal Business Consul-
tant Prisma Joel Tukan menga-
takan, Prisma terus melaku-
kan pendampingan terhadap
Tilong Farm, sehingga saat
ini perusahaan tersebut terus
bertumbuh dengan baik. Ban-
tuan Prisma untuk Tilong Farm
dengan penataan manajemen
hingga pembuatan teknologi
untuk mengelola limbah yang
bisa menampung ratusan ekor
babi.

Iamenjelaskan, Prisma sudah
mulai bekerja sama dengan
Tilong Farm sejak tahun 2022.
Saat itu, babi di Tilong Farm
berjumlah 31 induk, dengan
populasi kurang dari 100 ekor.
“Hari ini, induk 100 ekor lebih,
populasi di atas 500. Itu luar bi-
asa. Lalu sekarang teman-teman
berkembang ke processing ber-
mitra dengan produsen sei dan
bakso,” kata Joel Tukan.

Prisma juga akan membantu
Tilong Farm untuk membangun
rumah potong hewan, sehingga
Tilong Farm bisa menghasil-
kan daging babi yang segar dan
berkualitas untuk di jual ke ma-
syarakat. Selian itu membuka
pasar ke Timor Leste merupa-
kan impian yang akan men-
jadi kenyataan kurang lebih 3
sampai 5 tahun ke depan. (*/
yes/raf/R-2)

Pusat Informasi Kota Kupang Online
termasuk info pariwisata, hotel, rumah
makan, jual/eeli mebil, info perumahan,

jual/beli Ruko dan Rukan, tempat hiuran,
lokasi wisata dan banyak info lagi...
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[ Galeri Feotnai Ma’tani Kefa Street Food

Kolaborasi Pemkab TTU- Bank NTT
Dukung UMKM

KEFAMENANU - Pemerin-
tah Kabupaten Timor Tengah
Utara (Pemkab TTU) berkolab-
orasi bersama Bank NTT Ca-
bang Kefamenanu dan Galeri
Feotnai Ma’tani menggelar
Kefa Street Food dan Fashion
Show, akhir pekan kemarin.

Kegiatan tersebut dihadiri
oleh para pelaku UMKM bi-
dang kuliner, anak-anak usia
Paud dan TK, serta masyarakat
Kota Kefamenanu.

Kepala Cabang Bank NTT
Kefamenanu, Lorenzo Andri
Bere Mau, ketika diwawan-
caral wartawan mengatakan
pihaknya memberikan du-
kungan penuh terhadap ke-
giatan Kefa Street Food dan
Fashion Show.

Kegiatan tersebut bertujuan
menghidupkan ekonomi ma-
syarakat terutama UMKM
yang fokus pada kuliner.

Para pelaku ekonomi mikro
bidang kuliner tersebut men-
jadi agen yang memperke-
nalkan dan membiasakan
transaksi digital non tunai
melalui Q-ris sehingga proses
pembayaran tidak mengguna-
kan uang tunai.

Kegiatan tersebut juga men-
jadi ajang hiburan bagi masya-
rakat khususnya yang ada di
Kota Kefamenanu.

“Kegiatan ini diinisiasi oleh
Pemda. Bank NTT membe-
rikan dukungan. Walaupun
minim anggarannya sangat
minim,kami suport tenda dan
umbul-umbul serta menghad-
irkan UMKM yang mengisi di
lapak-lapak ini,”pungkasnya.

Owner Galer Feotnai Ma’Tani,
Vicky Simonis,mengatakan
kegiatan tersebut diinisiasi
Pemerintah Daerah dan didu-

kung oleh Bank NTT.

Pihaknya bertugas seba-
gai pelaksana dan mencari
lokasi yang tepat untuk men-
jadi pusat kuliner di Kota
Kefamenanu.

Langkah tersebut meru-
pakan bagiam dari upaya
memotivasi kaum muda untuk
berani berwirausaha.

“Kami juga menjadi agen
yang mempromosikan pem-
bayaran digital non tunai
melaluo Q-ris. Ini juga menjadi
sarana hiburan bagi masya-
rakat. Kami memberi ruang
bagi para pemuda untuk ber-
kreasi dan berekspresi, dan
berwirausaha,”ungkapnya.

Apresiasi Bank NTT

Terpisah, Ketua Dekranasda
TTU yang juga Bunda Paud
TTU, Ny. Elvira Juandi Ogom,
mengatakan Pemerintah Ka-
bupaten TTU memberikan
apresiasi kepada Bank NTT
dan pihak pendukung atas
terlaksananya kegiatan Kefa
Street Food dan Fashion Show.

Kegiatan tersebut tidak ha-
nya berfokus pada UMKM
bidang kuliner, tetapi juga
menjadi ajang untuk mem-
perkenalkan budaya lokal di
TTU.

Kegiatan tersebut akan
dilaksanakan setiap akhir
pekan. Semua warga Kota
Kefamenanu dan sekitarnya
diberikan ruang untuk me-
nampilkan kreasinya dalam
ajang tersebut.

Sebelumnya, Bank NTT
membantu melalui pembiay-
aan fasilitas kredit dan sum-
bangan untuk mendukung
keberlangsungan dan kesuk-
sesan penyelenggaraan per-

tanian terintegrasi Kelompok
Gerakan Perempuan Peduli
Pertanian (GP3) Kota Kefa-
menanu yang menginisiasi
pemanfaatan lahan tidur men-
jadi lahan produktif untuk
pertanian hortikultura.

Tak hanya itu, kehadiran
Ketua Tim Penggerak PKK Ka-
bupaten TTU yang turut men-
jadi penggerak sekaligus Ketua
Kelompok GP3 juga mendapat
apresiasi positif dari Bank NTT.

Pertanian adalah aspek u-
tama pendukung kebutuhan
hidup generasi penerus. Apa-
bila anak-anak di Kabupaten
TTU memperoleh gizi yang
baik, bertumbuh dengan
baik maka ke depan generasi
penerus akan menjadi orang-
orang yang luar biasa.

Untuk itu, sebagai lembaga
keuangan yang selalu ber-
usaha menjadi lokomotif per-
tumbuhan ekonomi di Ka-
bupaten TTU, Bank NTT siap
memberikan dukungan lebih
dalam ekosistem penjualan,
mencarikan pasar di beberapa
titik di Kota Kupang dan pa-
sar di Kota Kefamenanu dan
sekitarnya.

Bank NTT juga akan menyi-
apkan tim untuk melakukan
pemantauan, pendampingan
bersama PPL Dinas Pertanian.
Bank NTT menyiapkan ber-
bagai produk khususnya bagi
UMKM, pertanian, peternakan,
dan perikanan untuk mendu-
kung percepatan suplai pasar.

Produk Bank NTT berbasis
digital B’Pung Petani yang
langsung terkoneksi dengan
marketplace dan terhubung
dengan beberapa petani di
daerah-daerah yang lebih
maju. (gus/raf/R-2)
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KEFA STREET FOOD: Suasana acara Kefa Street Food dan Fhasion Show yang digelar di Alun-alun
Kantor Bupati TTU, Sabtu (18/56/2024).

Nelayan Terdampak Minyak Montara
Berharap Kompensasi

KUPANG - Para nelayan ter-
dampak muntahan minyak
Montara berharap pemerintah
segera memberikan kompensasi.
Tumpahan minyak Montara ada-
lah sebuah kejadian bocornya
minyak mentah ke Laut Timor
akibat meledak dan terbakarnya
unit pengeboran West Atlas milik
ladang minyak Montara.

Tumpahan minyak ini terjadi
pada tanggal 29 Agustus 2009
dan terus berlangsung selama
74 hari, hingga akhirnya pada 3
November 2009 kebocoran ber-
hasil diatasi.

Namun, akibat dari tumpahan
ini membawa dampak buruk
bagi lingkungan khususnya ne-

layan di pulau paling Selatan
Indonesia itu.

Sebanyak puluhan hingga ra-
tusan Kepala Keluarga di pulau
terselatan Indonesia itu yang
berprofesi sebagai petani rum-
put laut merugi akibat hasil
panenmereka yang rusak akibat
tumpahan minyak asal negeri
Kanguru itu.

Sebagai ganti rugi pun sudah
dilakukan, namun terendus
kabar tidak sedap akibat pem-
bagian yang tidak adil yang
dirasakan sebanyak 36 orang
Nelayan Rumput Laut khusus-
nya di Desa Ba’adale, Kecamatan
Lobalain, Kabupaten Rotendao.

Ketidakadilan tersebut karena

data awal tahun 2009 khususnya
di Desa Ba’adale, sebanyak 51 ke-
pala keluarga yang berasal dari
tiga kelompok Nelayan Rumput
laut di lokasi itu terdata menga-
lami kerugian akibat tumpahan
minyak tersebut.

Namun ironisnya, hanya 15
kepala keluarga dari 51 kepala
keluarga itu yang menerima
tunjangan berupa uang ganti rugi
dari pihak Montara pada bulan
Maret kemarin. Sedangkan 36
Kepala Keluarga lainnya gigit jari.

Lebihironisnya, diduga ada se-
banyak 9 nama Kepala Keluarga
yang belum tercatat pada tahun
2009 lalu yakni di luar dari 51
nama tersebut malah terdaftar

ikut menerima bantuan.

Daniel Tulle, yang merupakan
Ketua Kelompok Rumput Laut
Rumah Tujuh, kepada VN di Kota
Kupang mengisahkan, awalnya
pada tahun 2008 kelompoknya
menerima bantuan dari peme-
rintah kabupaten Rote Ndao
untuk mengembangkan hasil
pertanian rumput laut mereka.

Namun pada tahun 2009, me-
reka tidak lagi menerima ban-
tuan akibat rumput laut mereka
dengan sendirinya rusak akibat
tumpahan minyak Montara di
Australia.

Akibat dari kejadian itu, dari
Pemerintah Kabupaten meminta
mereka yang berprofesi sebagai
petani rumput laut maupun ne-
layan yang mengalami kerugian
untuk mendata diri.

Hal itu dilakukan agar katanya
bisa mendapatkan kompensasi
atau ganti rugi akibat tumpahan
minyak itu.

Oleh karena itu pihak peme-
rintah Desa Ba’adale yang saat
itu dijabat Nikodemus Boik
pun langsung mendaftarkan
dan segera mengirim sebanyak
51 nama kepala keluarga yang
mengalami kerugian itu.

51 kepala keluarga itu berpro-
fesi sebagai Nelayan Rumput
maupun nelayan pesisir. Ia
menjelaskan bahwa pada Ta-
hun 2016, Kepala Desa Ba’adale
tidak lagi dijabat oleh Nikode-
mus Boik karena sudah digan-
tikan oleh Wilson Edon.

Menurut informasi pada ta-
hun 2017, dari pihak Montara
turun ke lokasi itu untuk me-
mastikan nama-nama Nelayan
yang terdampak akibat tumpa-
han minyak Montara.

“Namun dari awal sebanyak
51 nama itu, yang mereka an-
gkat hanya 24 nama. Sampai
baru-baru bulan Maret 2024
ini, mereka terima kompensasi.

Tapi dari 24 nama ini ada 9
orang yang waktu itu mereka
tidak kerja dan di luar dari 51
nama ini yang ikut terima ban-
tuan,” Katanya.

Hal itu pun membuat mereka
saat ini mengadu ke Pemerintah
Kabupaten Rote Ndao akibat keti-
dakadilan yang mereka rasakan.
Tapi selama sebulan tidak ada
jawaban, sehingga saat ini me-
reka datang mengadu ke Penjabat
Gubernur NTT pada tanggal 13
Mei 2024.

Dirinya pun mengaku punya
harapan besar agar sebanyak
51 nama yang terdaftar sejak
awal 2009 di Desa Ba’adale itu
semuanya bisa menerima hak
yang sama agar tidak timbul
kecurigaan di Negeri Sasando
tersebut.

Mantan Kades Heran
Sementara itu Nikodemus
Boik, yang merupakan mantan

Kepala Desa Ba’adale mengaku
kaget dan tidak habis pikir
mengenai data yang diambil-
nya pada tahun 2009 itu yang
saat ini hanya 15 nama yang
menerima bantuan, semen-
tara 9 nama yang ikut Terima
bantuan itu tidak terdata sejak
tahun 2009.

Ia pun mengaku bahwa
data itu diduganya berubah
pada tahun 2017 sejak pihak
Montara turun untuk mendata
ulang di lokasi Desa itu.

“Awalnya itu 51 orang, tapi
saya tau kalau berubahnya
di 2017. Karena kasian yang
36 ini sekarang tidak Terima
Kompensasi. Padahal semua
ikut merasakan,” Jelasnya.

Kini, mereka pun sangat
berharap agar sebanyak 36
nama kepala Keluarga itu bisa
ikut menerima kompensasi
dari pihak Montara agar bisa
adanya keadilan. (yap/raf/R-2)



